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2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Organisasi
Perangkat Daerah

1)Masih rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga

lingkungan hidup yang sehat dan bersih, terutama di Kota Kuala

Tungkal. Terlihat dari data volume sampah yang dari tahun

ketahun selalu meningkat, dalam kurun waktu 2 tahun terakhir

saja 2017 - 2018 volume sampah dikota kuala tungkal mencapai

14,000 m3. selain itu kurangnya pengetahuan masyarakat tentang

pengelolaan sampah domestik dan rumah tangga.

2)Pertumbuhan pemukiman penduduk yang tinggidaerah perkotaan

sebagai ibukota Kabupaten Tanjung Jabung Barat diakibatkan

karena aktivitas ekonomi dan pusat pemerintahan, sehingga

menyebabkan pemukiman didaerah ini menjadi semakin padat.

Hal ini memacu peningkatan permintaan lahan dan daya dukung

lingkungan untuk pemukiman atau perumahan, keterbatasan

lahan di KecamatanTungkal Ilir Khususnya Kota Kuala Tungkal

yang berada di daerah dataran rendah merupakan daerah

genangan air, Tidak sedikit areal bantaran sungai yang dijadikan

tempat pemukiman yang pada akhirnya akan mengakibatkan

pendangkalan sungai, ini menjadi salah satu penyebab banjir atau

naiknya air laut melimpah ke jalan ketika terjadi pasang besar

(rob) pada bulan – bulan tertentu.

Berbagai upaya yang telah dilakukan untuk mengendalikan

pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup selama kurun waktu

3(Tiga) tahun terakhir (2016 – 2018), namun demikian pengelolaan hidup
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masih dihadapkan pada banyak permasalahan,demikian pula upaya

untuk memperbaiki kerusakan lingkungan belum sebanding dengan

pemanfaatan sumberdaya alam yang belum mempertimbangkan

kelestarian lingkungan hidup.

Keadaan ini diperparah lagi dengan kondisi iklim dan cuaca yang

tidak dapat di prediksi sesuai prakiraan yang tidak saja terjadi di

Indonesia, tetapi juga terjadi hampir diseluruh belahan dunia, disamping

itu yang tak kalah pentingnya mengenai isu dunia tentang komitmen

pengurangan emisi karbon akibat deforesitasi dan degradasi hutan dan

lahan.

Bertitik tolak dari permasalahan diatas maka permasalahan

lingkungan hidup di Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada tahun 2016

– 2021, masih akan dihadapkan pada permasalahan yang sama,

khususnya pencemaran sampah dalam Ibukota Kabupaten/ Kecamatan,

Pencemaran air, udara, dan limbah B3 terutama yang bersumber dari

kegiatan industri dan rumah tangga (limbah domestik) dan sektor

transportasi,sedangkan permasalahan pencemaran dan kerusakan

lingkungan terutama berkaitan kerusakan lingkungan di Daerah

AliranSungai (DAS), umumnya masih berada di bawah baku mutu, selain

itu kerusakan lingkungan akibat kebakaran hutan dan lahan termasuk

hutan mangrove (bakau) dan aliran fungsi pohon terutama lahan gambut

pertanian menjadi lahan - lahan perkebunan, juga merupakan salah satu

faktor mempercepat menurunnya kualitas lingkungan baik di air, darat

dan udara.
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Persoalan lainya adalah terjadi peningkatan fenomena perubahan

iklim ( Climate Change ) apabila tidak dilakukan upaya secara sungguh

untuk menurunkan Emisi Gas Rumah Kaca (GRK ) akan berakibat

terjadinya pemanasan global. Target Indonesia dalam menurunkan GRK

adalah sebesar 26% pada tahun 2020, merupakan komitmen yang harus

ditindak lanjuti pelaksanaannya melalui berbagi program dan kegiatan

tahun 2016-2021 melalui Dinas lingkungan Hidup Kabupaten Tanjung

Jabung Barat bersama Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait.

Sebagaimana kita ketahui bahwa kerusakan lingkungan akan

memiliki dampak negatif baik pada aspek ekologis, ekonomi, sosial dan

budaya. Oleh sebab itu perlu adanya upaya mengubah paradigma bahwa

degradasi lingkungan bukan merupakan krisis semata, tetapi merupakan

peluang dan tanggung jawab bersama untuk melakukan pemulihan dan

perbaikan lingkungan.

Berdasarkan identifikasi terhadap tugas dan pelayanan yang akan

dihadapi pada 5 ( lima ) tahun kedepan, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa permasalahan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tanjung

Jabung Barat dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi pelayanannya

sebagai berikut :

a)Masih sedikitnya jumlah personilDinas lingkungan Hidup Kabupaten

Tanjung Jabung Barat yang menguasai teknik – teknik

pengendalian dampak lingkungan.

b)Masih lemahnya kinerja personilDinas lingkungan Hidup Kabupaten

Tanjung Jabung Barat untuk melaksanakan fungsi pemantauan



iii

dan pemulihan sumber daya alam dan lingkungan hidup sesuai

peraturan perundang – undangan yang berlaku.

c)Masih lemahnya proses komunikasi timbal balik antara Dinas

lingkungan Hidup kabupaten Tanjung Jabung Barat dengan pihak

yang berkompeten dan stakeholder lainnya


